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INTISARI

Kulit kayu manis memiliki kandungan senyawa yang dapat
dimanfaatkan sebagai obat tradisional. Kandungan senyawa dalam kulit kayu
manis yaitu Flavonoid, saponin, tanin, alkaloid, eugenol, dan sinamaldehid. Salah
satu kandungan senyawa kulit kayu manis yaitu flavonoid yang memiliki aktivitas
sebagai antioksidan. Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui kandungan
aktivitas antioksidan yang berada di ekstrak etanol kulit kayu manis dari metode
ekstraksi maserasi dan sokletasi dengan menggunakan spektrofotometri UV-Vis.
Metode penyarian sneyawa pada penelitian ini menggunakan metode ekstraksi
maserasi dan sokhletasi, sedangkan untuk pengujian aktivitas antioksidan pada
penelitian ini menggunakan metode FRAP. Hasil penyarian dengan
membandingkan kedua metode ekstraksi diperoleh rendemen yang lebih baik
pada metode maserasi dengan nilai rendemen sebesar 70,2%. Uji aktivitas
antioksidan menggunakan metode FRAP didapatkan aktivitas antioksidan pada
metode ekstraksi maserasi kulit kayu manis yaitu 0,24880 mg AAE/g ekstrak
dengan %KYV yaitu 0,06 %. Sedangkan ekstraksi sokletasi kulit kayu manis pada
pemipetan 50l memiliki aktivitas antioksidan lebih kecil yaitu 0,09678 mg
AAE/qg ekstrak dengan rata-rata %KV adalah 0,11%. Uji perbandingan dengan
analisis ANOVA didapatkan nilai sig. < 0,05 yaitu terdapat perbandingan yang
signifikan antara aktivitas antioksidan antara metode ekstraksi maserasi dan
sokletasi.

Kata kunci : Kulit kayu mais, ekstraksi maserasi dan sokhletasi, identifikasi,
perbandingan, aktivitas antioksidan.
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ABSTRACT

Cinnamon bark contains compounds that can be used as traditional
medicine. The content of compounds in cinnamon bark are flavonoids, saponins,
tannins, alkaloids, eugenols, and cinnamaldehydes. One of the contents of
cinnamon bark compound is flavonoids which have antioxidant activity. The
purpose of this study was to determine the antioxidant activity content in
cinnamon bark ethanol extract from maceration and socletation extraction
methods using UV-Vis spectrophotometry. The method of extracting compounds
in this study uses maceration and sokhletation extraction methods, while for
testing the antioxidant activity in this study using the FRAP method. The results
of the search by comparing the two extraction methods obtained better yields on
the maceration method with a yield of 70.2%. Antioxidant activity test using
FRAP method found antioxidant activity on cinnamon bark extraction method that
is 0.24880 mgAAE / g extract with %KYV that is 0.06%. Whereas the extraction of
cinnamon bark soccletation on a 50pul pipeline had a smaller antioxidant activity
of 0.09678 mgAAE / g extract with an average %KYV of 0.11%. Comparison test
with ANOVA analysis obtained sig. <0.05 ie there is a significant comparison
between antioxidant activity between maceration and socletation extraction
methods.

Keywords: Cinnamon bark, maceration and sokhletation extraction,
identification, comparison, antioxidant activity.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Antioksidan adalah senyawa yang dapat menunda, memperlambat, dan
mencegah kerusakan sel dengan cara menangkap radikal bebas. Radikal bebas
merupakan molekul yang dapat mengganggu sel yang berada di dalam tubuh
manusia. Radikal bebas yang sudah berada di dalam tubuh akan terus
menyebar. Hal ini akan menimbulkan berbagai penyakit seperti kanker, jantung
koroner, diabetes, reumatik, hepatitis dan penuaan dini (Latief, 2013).
Antioksidan alami yang biasa terkandung dalam tumbuhan adalah senyawa
fenolik atau polifenolik yang merupakan turunan asam sinamat, kumarin,
tokoferol dan asam-asam polifungsional dan golongan flavonoid
(Nurhasnawati dkk., 2017). Tubuh memiliki sistem yang bekerja secara alami
untuk menetralisir radikal bebas agar tidak berkembang dan berbahaya bagi
tubuh. Pengaruh dari lingkungan dan kebiasaan buruk membuat sistem
pertahanan tubuh tidak mampu menghadapi radikal bebas dalam jumlah besar
seperti radiasi ultraviolet, polusi, kebiasaan mengonsumsi makanan cepat saji
dan merokok (Toripah dkk., 2014).

Efek radikal bebas dapat menyebabkan peradangan dan penuaan serta
memicu zat karsinogenik yang menyebabkan kanker. Untuk menetralisir

radikal bebas, tubuh membutuhkan antioksidan sebagai penangkal radikal



bebas untuk mencegah dampak yang buruk. Senyawa antioksidan dapat
menginaktifasi bekembangnya reaksi oksidasi sehingga sering digunakan
sebagai antiradikal bebas (Toripah dkk., 2014). Sebagian besar sumber
antioksidan alami berasal dari tumbuhan yang memiliki senyawa
fenolik(Toripah dkk., 2014).

Indonesia adalah negara yang memiliki kekayaan hayati yang beragam.
Spesies tumbuhan yang memiliki khasiat sebagai tanaman obat jumlahnya
sekitar 7000 spesies (Hanifa dan Hendriani., 2016). Salah satu tanaman obat
yang memiliki efektivitas antioksidan yang tinggi adalah kayu manis. Kayu
manis (Cinnamomun burmani) merupakan rempah-rempah yang sering di
manfaatkan oleh masyarakat Indonesia sebagai bahan tambahan pada makanan.
Selain itu kayu manis memiliki kandungan senyawa kimia berupa fenol,
terpenoid dan saponin yang merupakan sumber dari antioksidan (Latief, 2013).
Metode yang digunakan untuk menentukan aktivitas antioksidan menggunakan
metode spektrofotometri. Penggunaan metode didasari oleh spektrometer yang
sangat umum terdapat pada laboratorium. Beberapa metode yang telah
dikembangkan untuk menentukan kandungan antioksidan  dengan
menggunkana metode spektrofotometri adalah DPPH, ABTS, CUPRAC,
ORAC dan FRAP (Yefrida, 2015). Metode penentuan aktivitas antioksidan
yang paling efektif adalah DPPH, menurut Maesaroh dkk., (2018) bahwa
metode analisis DPPH dan FRAP sangat dimungkinkan dapat saling
menggantikan satu sama lain. Dalam penelitian ini akan menggunakan metode

FRAP, Karena Metode Frap memiliki kelebihan antara lain metode yang



digunakan cepat, murah dan tidak menggunakan alat yang khusus untuk
menghitung aktivitas antioksidan (Salawa, 2013). Metode FRAP dapat menjadi
pilihan untuk mencari hasil antioksidan dengan jumlah yang kecil (Jatmika,
2015)

Menurut penelitian sebelumnya ekstrak metanol kulit tanaman kayu manis
memiliki aktivitas antioksidan yang tinggi, berdasarkan nilai persen inhibisi,
diperoleh hasil nilai ICsy pada setiap bagian ekstrak metanol daun muda, daun
dewasa, daun tua, kulit ranting, kulit dahan, dan kulit batang kayu manis,
masing-masing memiliki nilai berturut : 111 ppm, 94 ppm, 90 ppm, 49ppm, 53
ppm, dan 53 ppm (Latief., 2013). Salah satu faktor yang mempengaruhi proses
ektraksi adalah mutu ekstrak. Metode ekstraksi maserasi dan sokletasi adalah
metode yang sering digunakan dalam pembuatan ekstrak pada penelitian.
Penelitian sebelumnya menunjukan adanya perbedaan aktivitas antioksidan
ekstrak etanol daun jambu biji berdaging buah putih dengan metode maserasi
dan sokletasi (Daud dkk., 2011). Penelitian lain menunjukan perbedaan
pengaruh metode ekstraksi terhadap aktivtas antioksidan ekstrak etanol 70%
daun jambu bol dengan nilai I1Cso sebesar 37,67 ppm dengan metode sokhletasi
sedangkan nilai ICsy sebesar 47,80 ppm dengan metode maserasi
(Nurhasnawati dkk., 2017).

Metode ekstraksi merupakan salah satu cara optimasi pembuatan ekstrak.
Untuk membandingkan kadar flavonoid pada ekstrak etanol kulit kayu manis
(Cinnamomun burmani) dapat ditentukan dengan banyaknya zat yang dapat

tersari dengan metode ekstraksi maserasi dan sokletasi. Proses ekstraksi kulit



kayu manis pada penelitian ini menggunakan pelarut etanol 96% dengan
metode ekstraksi yang berbeda vyaitu ekstraksi maserasi dan sokletasi.
Penentuan aktivitas antioksidan pada penelitian ini menggunakan metode
FRAP. Berdasarkan penelusuran literatur belum ditemukan penelitian tentang
perbandingan aktivitas antioksidan kayu manis menggunakan metode ekstraksi

maserasi dan sokletasi dengan metode FRAP.



B. Rumusan Masalah

1) Bagaimana aktivitas antioksidan ekstrak etanol kayu manis (Cinnamomun
burmani) pada metode ekstraksi maserasi dan sokletasi ?

2) Bagaimana perbedaan daya aktivitas antioksidan ekstrak etanol kayu
manis (Cinnamomun burmani) pada metode ekstraksi maserasi dan

sokletasi ?

C. Tujuan

1) Mengetahui aktivitas antioksidan ekstrak etanol kayu manis (Cinnamomun
burmani) pada metode ekstraksi maserasi dan sokletasi.

2) Mengetahui perbedaan daya aktivitas antioksidan eksrak etanol kayu
manis (Cinnamomun burmani) pada metode ekstraksi maserasi dan

sokletasi.

D. Manfaat

Hasil Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi tentang
aktivitas antioksidan pada ekstrak etanol kayu manis (Cinnamomun burmani)
dengan menggunakan metode ekstraksi yang berbeda. Memberikan informasi
tentang pengaruh metode ekstraksi yang digunakan dalam penyarian senyawa.

Memberikan literatur untuk pengembangan penelitian lebih lanjut.



BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian eksperimental.
Penelitian eksperimental yaitu untuk mengetahui aktivitas antioksidan pada

metode ekstraksi maserasi dan ekstraksi sokletasi.

B. Tempat dan Waktu Pelaksanaan
Penelitian akan dilakukan di Laboratorium Obat Tradisional STIKES

Nasional Pada bulan November 2019 sampai dengan Januari 2019.

C. Instrumen Penelitian
1. Alat
Alat yang digunakan adalah spektrofotometri, ayakan mesh 60,
rotary evaporator, alat soklet, wadar maserasi, tabung reaksi, pengangas
air, labu ukur 250 ml, labu ukur 5 ml, pipet, alat timbangan analitik,
disentrifuge, kuvet, pipet pl, Inkubator.
2. Bahan
Etanol 96%, HCI 10%, amoniak, FeCl; 1%, kloroform, pereaksi
dragendrof, asam sulfat 2N, Magnesium, HCI pekat, Aquadest, HCI 1N,
NaOH, KH,PO,4, KsFe(CN)g, FeCls, air suling, TCA, etanol pa, vitamin

C
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D. Identifikasi Variabel Penelitian

1. Variabel bebas : Metodes ektraksi maserasi dan
sokletasi.
2. Variabel terikat : Perbedaan aktivitas antioksidan antara ekstraksi

maserasi dan sokletasi
E. Definisi Oprasional Variabel
1. Variabel bebas
Penelitian dilakukan dengan menggunakan ekstrak etanol kulit
batang kayu manis dengan metode ekstraksi maserasi dan metode
ekstraksi  sokletasi, dilihat dari nilai FRAP yang dinyatakan
menggunakan mg equivalen asam askorbat/ mg sampel.
2. Variabel terikat
Perbandingan antara ekstraksi maserasi dan sokletasi dengan
menggunakan sampel ekstrak etanol kulit kayu manis yang diperoleh dari

daerah Kabupaten Boyolali, Jawa Tengah.



F. Alur Penelitian
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2. CaraKerja

a. Persiapan sampel

1) Pembuatan Simplisia

Kulit batang kayu manis didapatkan dari daerah Boyolali.
Selanjutnya sampel di determinasi di Balai Besar Penelitian dan
Pengembangan Tanaman Obat dan Obat Tradisional
(B2P2TOOT) untuk memastikan keaslian sampel yang akan di
uji. Sebanyak 1 Kg sampel kulit kayu manis yang telah didapat
setelah itu dicuci dan dibersihkan dari pengotor yang mungkin
melekat pada sampel. kemudian di keringkan dibawah sinar
matahari selama 3 hari hingga diperoleh simplisia kering, untuk
mempercepat proses pengeringan dapat dilakukan pengeringan
dengan oven selama 24 jam pada suhu 30 - 40°C. Setelah kulit
batang kayu manis kering dilakukan penyerbukan menggunakan
alat khusus untuk menyerbuk sediaan keras dan pengayakan

dengan ayakan dengan berukuran 40 mesh.

2) Ekstrak kulit kayu manis

a) Ekstraksi maserasi
Metode ekstraksi maserasi dilakukan dengan pelarut
etanol 96% dengan perbandingan sampel dan pelarut (1:10).
Masukan 50 gram serbuk kering ke dalam botol coklat,

ditambahkan 375 ml etanol 96%. Rendam selama 6 jam
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pertama sambil sesekali diaduk, kemudian diamkan selama
lima hari . Maserat dipisahkan dengan cara penyaringan.
sisa penyaringan kembali dilakukan remaserasi dengan
menggunakan 125 ml etanol 96% selama 2 hari, setelah
dilakukan remaserasi kemudian diuapkan dengan rotary
evaporator dengan suhu 50°C dan diuapkan hingga ekstrak
kental (Depkes RI, 1986).
b) Ekstraksi Sokletasi

Sampel sebanyak 50 g kering dibungkus dengan
kertas saring, diikat bagian ujungnya dengan benang,
dimasukan kedalam alat soklet, masukan pelarut etanol 96%
sebanyak 500 ml dan masukan kedalam labu alas bulat,
Sokletasi dilakukan dengan suhu 70°C sampai tetesan
sirkulasi tidak berwarna. Filtrat yang diperoleh diuapkan
menggunakan ratory evaporator dengan suhu 50°C hingga

menjadi ekstrak kental (Nurhasnawati, 2017).

b. Uji kualitatif fitokimia

1) Uji kandungan alkaloid
Sebanyak 2 gram masing-masing ekstrak sampel kayu
manis ditambahkan 2 ml kloroform lalu ditambahkan amoniak
10% ditambahkan 10 tetes asam sulfat 2M. Amati hingga

terbentuk 2 fase yang berbeda, diambil fase atas kemudian
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3)

4)
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ditambahkan reagen mayer. Keberadaan alkaloid ditandai
dengan terbentuknya endapan merah (Rumagit, 2015)
Uji kandungan flavanoid

Ditimbang sebanyak 2 gram pada masing-masing ekstrak
dengan metode maserasi dan sokletasi ditambahkan dengan 5 ml
etanol, dipanaskan selama lima menit didalam tabung reaksi.
Ditambahkan beberapa tetes HCI pekat, ditambahkan 0,2 ¢
bubuk magnesium. hasil positif ditandai dengan timbulnya
warna merah tua dalam waktu 3 menit.
Uji kandungan tanin

Ditimbang 2 gram serbuk kulit kayu manis, ditambahkan
etanol hingga serbuk terendam, diambil 1 ml kemudian
dimasukan kedalam tabung reaksi, ditambahkan 2-3 tetes larutan
FeCl 1%. Hasil positif ditunjukan dengan warna hitam kebiruan
atau kehijauan
Uji kandungan saponin

Ditimbang 2 gram serbuk kulit kayu manis, dimasukan
kedalam tabung dan ditambahkan aquadest hingga serbuk
terendam, didihkan hingga 2-3 menit, dinginkan, kemudian
dikocok kuat. Hasil positif dapat dilihat dari terbentuknya buih

yang stabil.
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Penyiapan larutan FRAP

1)

2)

3)

4)

5)

Larutan dapar Fosfat 0,2 N pH 6,6

Timbang 2 g NaOH kemudian dilarutkan dengan air bebas
CO; hingga 250 ml dalam labu tentukur. Timbang KH,;PO4
sebanyak 6,8 gram dilarutkan dengan air bebas CO, sampai
dengan 250 ml dalam labu tenukur. Pipet sebanyak 16,4 ml
NaOH, dimasukan dalam labu tenukur kemudian di tambahkan
50 ml, kemudian diukur hingga pH 6,6 dengan dicukupkan
menggunakan air bebas CO; hingga 200 ml.

Larutan kalium ferrisianida 1% (KsFe(CN)s)

Timbang kalium ferrisianida sebanyak 1 gram dan larutkan
dengan air suling. hingga 100 ml dalam labu ukur.
Larutan FeCl3 0,1%

Timbang FeCl; sebanyak 0,1 gram dan larutkan dengan air
suling. hingga 100 ml dalam labu ukur.
Larutan asam trikloroasetat (TCA) 10%

Timbang asam trikloroasetat (TCA) sebanyak 10 gram dan
larutkan dengan air suling. hingga 100 ml dalam labu ukur.
Larutan induk Vitamin C

Timbang Vitamin C sebanyak 50 mg Vitamin C dan

dilarutkan dengan etanol p.a dalam labu ukur 5 ml hingga 5 ml.
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d. Uji aktivitas antioksidan metode FRAP

1)

2)

Penentuan panjang gelombang maksimal

Dipipet sebanyak 50ul larutan dari larutan induk vitamin
C kemudian dimasukan pada balu ukur 5ml ditambahkan
aqudest hingga tanda batas. Dipipet sebanyak 1 ml dan
dimasukan kedalam labu ukur 5 ml, kemudian pada labu
terukur 5 ml, larutan diambil dapar fosfat pH 6,6 sebanyak 1 ml
dan KsFe(CN)s sebanyak 1 ml dipipet ke dalam labu ukur.
Inkubasi selama 20 menit dengan suhu 50°C. Setelah dilakukan
inkubasi ditambahkan TCA sebanyak 1 ml, larutan disentrifuge
selama 10 menit dengan kecepatan 3000 rpm, ambil 1 ml lapisan
atas kemudian tambahkan 1 ml air suling dan FeCl; sebanyak
0,4 ml, kemudian tambahkan dengan etanol p.a hingga tanda
batas. Kemudian didiamkan selama 30 menit. Serapan diukur
dengan apektrofotometer UV-Vis yang diukur panjang
gelombangnya 400-800 nm hingga secara teoritis panjang
gelombang maksimum 681 nm.
Pembuatan larutan blangko

Larutan diambil dapar fosfat pH 6,6 sebanyak 1 ml dan
KsFe(CN)g sebanyak 1 ml dipipet ke dalam labu ukur. Inkubasi
selama 20 menit dengan suhu 50°C. Setelah dilakukan inkubasi
ditambahkan TCA sebanyak 1 ml, larutan disentrifuge selama

10 menit dengan kecepatan 3000 rpm, ambil 1 ml lapisan atas
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4)

32

kemudian tambahkan 1 ml air suling dan FeCl; sebanyak 0,4 ml,
kemudian tambahkan dengan etanol p.a hingga tanda batas.
Kemudian didiamkan selama 30 menit. Serapan diukur dengan
spektrofotometer UV-Vis 681 nm.
Penentuan Operating Time

Dipipet sebanyak 50ul larutan dari larutan induk vitamin
C kemudian dimasukan pada balu ukur 5ml ditambahkan
aqudest hingga tanda batas. Dipipet sebanyak 1 ml dan
dimasukan kedalam labu ukur 5 ml, kemudian dilakukan
inkubasi selama 20 menit pada suhu 50°C. Setelah diinkubasi
ditambahkan 1 ml TCA dan disentrifuge selama 10 menit pada
kecepatan 3000 rpm, kemudian diambil sebanyak 1 ml kedalam
labu ukur dan didiamkan selama 30 menit. Tambahkan aquades
sebanyak 1 ml dan FeCl; sebanyak 0,4 ml dan diberi etanol p.a
hingga tanda batas. Ukur absorbansinya pada panjang
gelombang 698 nm dengan interval waktu 0 menit selama 60
menit sampai diperoleh absorbansi yang stabil.
Pembuatan baku vitamin C berbagai konsentrasi

Larutan induk vitamin C dipipet masing-masing 50 pl, 60
pl, 70 pl, 80 pl, dan 90 ul pada labu terukur 5 ml, tambahkan
aquadest hingga 5 ml. Ambil 1 ml pada setiap konsentrasi
kemudian di masukan pada labu ukur 5 ml, tambahkan dapar

fosfat pH 6,6 dan larutan K3Fe(CN)s 1% sebanyak 1 ml,
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kemudian dilakukan inkubasi selama 20 menit pada suhu 50°C.
Setelah diinkubasi ditambahkan 1 ml TCA dan disentrifuge
selama 10 menit pada kecepatan 3000 rpm, kemudian diambil
sebanyak 1 ml kedalam labu ukur dan didiamkan selama 30
menit. Tambahkan aquades sebanyak 1 ml dan FeCl; sebanyak
0,4 ml dan diberi etanol p.a hingga tanda batas. Ukur serapan
pada panjang gelombang 681 nm.
5) Pengukuran serapan pada sampel
a) Pengukuran serapan pada metode maserasi
Timbang seksama ekstrak maserasi 500 mg dan
dilarutkan dengan etanol p.a pada labu ukur 5 ml.. Ambil
masing-masing 50 ul, 60 pl, 70 pl, 80 ul, dan 90 ul dari
stok kemudian dimasukan ke dalam labu ukur 5 ml.
Diambil 1 ml pada tiap konsentrasi dan dimasukan dalam
labu ukur 5 ml kemudian ditambahkan dapar fosfat pH 6,6
dan larutan K3Fe(CN)s 1% sebanyak 1 ml, kemudian
dilakukan inkubasi selama 20 menit pada suhu 50°C. setelah
diinkubasi ditambahkan 1 ml TCA dan disentrifuge selama
10 menit pada kecepatan 3000 rpm, kemudian ambil
sebanyak 1 ml kedalam labu ukur dan didiamkan selama 30
menit. Tambahkan aquades sebanyak 1 ml dan FeCl;

sebanyak 0,4 ml kemudian beri etanol p.a hingga tanda



34

batas. Ukur serapan pada panjang gelombang
maksimumnya. Pengerjaan dilakukan di tempat yang gelap.
b) Pengukuran serapan pada metode sokletasi

Timbang seksama ekstrak maserasi 500 mg dan
dilarutkan dengan etanol p.a pada labu ukur 5 ml. Ambil
masing-masing 50 ul, 60 pl, 70 pl, 80 ul, dan 90 ul dari
stok kemudian dimasukan ke dalam labu ukur 5 ml.
Diambil 1 ml pada tiap konsentrasi dan dimasukan dalam
labu ukur 5 ml kemudian ditambahkan dapar fosfat pH 6,6
dan larutan K3Fe(CN)s 1% sebanyak 1 ml, kemudian
dilakukan inkubasi selama 20 menit pada suhu 50°C. setelah
diinkubasi ditambahkan 1 ml TCA dan disentrifuge selama
10 menit pada kecepatan 3000 rpm, kemudian ambil
sebanyak 1 ml kedalam labu ukur dan didiamkan selama 30
menit. Tambahkan aquades sebanyak 1 ml dan FeCl;
sebanyak 0,4 ml dan diberi etanol p.a hingga tanda batas.
Ukur serapan pada panjang gelombang maksimumnya.

Pengerjaan dilakukan di tempat yang gelap.

G. Analisis Data Penelitian
Perhitungan aktivitas antioksidan dengan vyaitu dengan cara
membandingkan aktivitas antioksidan dengan metode ekstraksi pada

sampel yang berbeda. Analisis antioksidan sempel akan dilihat dari nilai
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FRAP yang dinyatakan menggunakan mg asam askorbat/ mg sampel.
Analisis aktivitas antioksidan dengan metode FRAP dengan menggunakan
persamaan regresi linier dengan syarat r merupakan hasil yang selalu
positif dan nilai r memiliki maksimal sebesar 1, dilakukan dengan
mengukur absorbansi larutan vitamin C pada panjang gelombang
maksimum secara triplo. Setelah diketahui absorbansinya, kemudian di
buat persamaan regresi linier dengan rumus :

Keterangan
Y : Absorbansi

A : Perpotongan pada sumbu y;x=

Y = A+ Bx

0 (intersep)
B : Kemiringan (slope)
X : Konsentrasi

Hasil persamaan regresi linier kemudian dihitung untuk
menemukan hasil aktivitas antioksidan dengan satuam mgAAE/ mg
Analisis Perbandingan.

Analisis perbandingan aktivitas anioksidan ekstrak etanol kulit
kayu manis dengan metode ekstraksi maserasi dengan sokletasi dilakukan
dengan software SPSS 18 menggunakan ANOVA. Perbandingan ekstraksi
maserasi dengan sokletasi sebagai independen atau sebagai variabel bebas.
Perbedaan aktivitas antioksidan yang terjadi merupakan variabel terikat

atau variabel yang dipengaruhi.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat

disimpulkan yaitu :

1. Ekstraksi maserasi memiliki aktivitas antioksidan lebih tinggi pada
pemipetan 50 ul dengan aktivitas antioksidan sebesar 0,24880 mg AAE/g
ekstrak dengan %KV yaitu 0,06 %. Kemudian pada metode ekstraksi
sokletasi aktivitas antioksidan yang tinggi terdapta pada pemipetan 50 ul
yaitu 0,09678 mg AAE/g ekstrak dengan rata rata %KV adalah 0,11%.

2. Aktivitas antioksidan yang terdapat pada ekstrak kulit kayu manis dengan
metode ekstraksi maserasi lebih besar dibandingkan dengan ekstrak kulit
kayu manis dengan metode ekstraksi sokletasi. Hal ini dibuktikan dengan
uji stastiktik yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara metode ekstraksi maserasi dan sokletasi.

B. SARAN
Aktivitas antioksidan yang dimiliki oleh ekstrak kulit kayu manis
ditentukan menggunakan metode FRAP. Oleh karena itu, peneliti menyarankan
untuk penelitian lebih lanjut tentang aktivitas antioksidan pada fraksi ekstrak

etanol kulit kayu manis.
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